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ABSTRAK 

 

Nurjannah Sanaky, NIM. 0140302184. “Penerapan Model Student 

Facilitator and Explaining pada Materi Kingdom Plantae dengan Menggunakan 

Kurikulum 2013 untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 

2 Haya”. Pembimbing I Dr. M. Faqih Seknun, M.Pd dan Pembimbing II Abajaidun 

Mahulauw, M.Biotech. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, IAIN Ambon, Angkatan 2014. 

 

Model pembelajaran Student Fasilitator and explaining merupakan model   

pembelajaran dimana siswa belajar mempresentasikan ide pada peserta didik lainnya. 

Sementara hasil belajar merupakan suatu hal yang dimiliki oleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan tingkat 

keberhasilan siswa dalam menguasai dan memahami materi pelajaran melalui latihan 

maupun pengalaman yang disertai perubahan tingkah laku. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penerapan model student 

facilitator and explainingdapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Hayapada materi kingdom plantae dengan menggunakan kurikulum 2013?. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model 

student facilitator and explainingdapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Hayapada materi kingdom plantae dengan menggunakan kurikulum 

2013. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus yang mana 

dalam satu siklus ada empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan, dan tahap refleksi.Adapun teknik yang digunakan adalahtes,observasi, 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan menerapkan 

modelStudent Facilitator and Explaining pada materi kingdom plantaedapat 

meningkatkan hasil belajarsiswa kelas XSMA Negeri 2 Haya. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai tes awal siswa yang semula sangat kurang memuaskan yaitu sebesar 

31% dan rata-rata nilai tes awal siswa sebesar 56,7. Namun setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan menerapkan modelStudent Facilitator and Explaining pada 

siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 79% dan rata-rata nilai tes sebesar 

70,7. 

 

 

Kata Kunci: Model Student Facilitator and Explaining, Hasil Belajar, Kingdom 

Plantae 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang paling utama dalam 

keseluruhan proses pendidikan, ini mengandung arti bahwa berhasil atau gagalnya 

target tujuan pendidikan sangat tergantung kepada bagaimana merancang proses 

belajar mengajar (pembelajaran) dengan profesional.
1
Cara mengajar dikatakan efektif 

jika mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto, 2009).
2
 Untuk mencapai hal tersebut, 

maka perlu dilakukan inovasi dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaranyang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran Student Facilitator and Expaining. 

Model pembelajaran Student Fasilitator and explaining merupakan model   

pembelajaran dimana siswa belajar mempresentasikan ide pada peserta didik lainnya. 

Menurut Taniredja dalam (Wiratningsih, dkk : 2014) menyatakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) adalah model pembelajaran 

dimana siswa atau peserta didik mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada 

rekan siswa lainnya.
3
 

                                                             
1Yana Wardana.Teori Belajar dan  Mengajar. Bandung:Pribumi Mekar. 2010. Hlm1 
2Merti Trianti & Usman Nulhakim. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X 
Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining.Jurnal Pendidikan Biologi dan 

Sains (BIOEDUSAINS) Volume 1, No 1, Juni 2018. Hlm 45 
3Agus Saifuddin dkk. Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) untuk 

Meningkatkan Keaktofan dan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Lintas 

Minat Ekonomi di SMA Negeri 02 Batu. JPE-Volume 8, Nomor 1, 2015. Hlm 1 



Dalam proses penerapan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFE) guru juga berperan penting yaitu mampu menyajikan materi ajar 

secara garis besar kepada siswa agar siswa paham dan bersedia mempresentasikan 

materi ajar kembali di depan kelas. Menurut Huda (2013) menyatakan bahwa gagasan 

dasar dari strategi pembelajaran ini adalah bagaimana guru mampu menyajikan atau 

mendemonstrasikan materi di depan siswa lalu memberikan siswa kesempatan untuk 

menjelaskan kepada teman – temannya. 

Penerapan model Student Facilitator and Explaining (SFE) dalam proses 

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatanbelajar 

mengajar, serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar sehingga 

selanjutnaya akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Mahmud dalam 

(Indah, dkk, 2014) mengungkapkan dalam model pembelajaran ini akan dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan apabila siswa secara aktif ikut serta dalam 

merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan maka siswa akan lebih 

bisa mengerti dan mampu memahaminya untuk mengungkapkan ide, selain itu juga 

dapat mengajak siswa mandiri dalam mengembangkan potensi mengungkapkan 

gagasan berpendapat.
4
 

 

 

                                                             
4Agus Saifuddin dkk. Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) untuk 

Meningkatkan Keaktofan dan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Lintas 

Minat Ekonomi di SMA Negeri 02 Batu. JPE-Volume 8, Nomor 1, 2015. Hlm 3 



Adapun langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining menurut Yatim Riyanto (2010)adalah sebagai berikut:Guru 

menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, guru mendemonstrasikan/menyajikan 

materi, memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskankepada siswa lainnya, guru 

menyimpulkan ide/pendapat dari siswa, Guru menerangkan semua materi yang 

disajikan saat itu, dan penutup.
5
 

Menurut Istarani & Muhammad Ridwan (dalam Musliati, 2016), 

pembelajaran student facilitator and explaining ialah penyampaian materi ajar 

dengan terlebih dahulu guru memberikan informasi kompetensi yang dimiliki oleh 

siswa, kemudianmenyajikan materi ajar dengan panjang lebar sejelas-jelasnya kepada 

siswa,kemudian diantara siswa saling mengembangkan materi yang telah 

dijelaskansecara umum dengan saling jelas menjelaskan satu sama lain dari 

hasilpembelajaran itu, serta bagian akhir dilakukan evaluasi untuk mengetahui 

tingkatkemampuan siswa dalam memahami materi ajar, dan refleksi sebagai bentuk 

kajiulang materi ajar. Hal ini dapat di tuangkan dalam rencana pelaksanan 

pembelajaran (RPP) kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 

tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang 

telah ada sebelumnya, baik kurikulum berbasisis kompetensi yang telah dirintis pada 

tahun 2004 maupun kurikulum tingkat satuan pendidikan pada tahun 2006. Hanya 

                                                             
5Aisyah dkk. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X5 di SMA N 1 Pangkalan Kerinci Tahun 

2012. FKIP – Universitas Riau. Hlm 3 



saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan 

keseimbangan soflt skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Kemudian, kedudukan kompetensi yang semula 

diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari 

kompetensi.
6
 

Pada kurikulum 2013, semua kompetensi perlu dinilai dengan menggunakan 

acuan patokan berdasarkan pada indikator hasil belajar. Sekolah menetapkan acuan 

patokan sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. Acuan patokan ini dikenal pula 

dengan istilah PAK. PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang 

didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). Yaitu, kriteria ketuntasan 

belajar minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan sebagai patokan untuk 

penilaian hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan suatu hal yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan tingkat keberhasilan siswa 

dalam menguasai dan memahami materi pelajaran melalui latihan maupun 

pengalaman yang disertai perubahan tingkah laku. Hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhir penggalnya dan puncak belajar (Dimyati, 2009). 

                                                             
6M. Fadlillah. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, & SMA/MA. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2014. Hlm 16 



Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan 

tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Sunal (1993) bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan 

informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah 

memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian 

ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur 

tingkat penguasaan siswa. 

Berdasarkanobservasi awal yang dilakukan dikelas XSMA Negeri 2 Haya, 

terdapat permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran yakni pembelajaran biologi 

di kelas masih berlangsung secara monoton, belum mengoptimalkan aktivitas 

siswa,belum efektifnya pembelajaransebab guru masih menggunakan metode yang 

bersifat konvensional, guru belum maksimal dalam menerapkan pembelajaran yang 

mendorong siswa belajar lebih aktif, dan siswa takut bertanya sehingga siswa lebih 

memilih untuk diam jika ada hal yang belum mereka pahami. 

Untuk dapat mengatasi masalah tersebut, guru perlu menggunakan model atau 

cara mengajar yang tepat, agar seluruh sisiwa mampu aktif pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan 

adalah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Model ini adalah 

model yang mampu melatih siswa untuk dapat mempersentasikan ide atau gagasan 

mereka pada teman-temannya. 



Dari uraiandiatas maka perlu kiranya diadakan suatu penelitian mengenai 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu peneliti ingin mengembangkannya dalam suatu 

penelitian, sehingga peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul: 

“Penerapan Model Student Facilitator and Explaining pada Materi Kingdom 

Plantae dengan Menggunakan Kurikulum 2013 untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Haya” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, bahwa permasalahan tersebut dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Biologi dikelas masih berlansung secara monoton. 

2. Metode yang digunakan bersifat Konvensional. 

3. Belum mengoptimalkan aktivitas siswa. 

4. Guru belum maksimal dalam menerapkan pembelajaran yang mendorong 

siswa belajar lebih aktif. 

5. Siswa takut bertanya sehingga siswa lebih memilih untuk diam jika ada hal 

yang belum mereka pahami. 

 

 

 

 



C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah “Apakah Penerapan Model Student Facilitator and 

Explaining dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 2 

Hayapada Materi Kingdom Plantae dengan Menggunakan Kurikulum 2013?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahuiapakah Penerapan Model Student Facilitator and Explaining dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Hayapada Materi 

Kingdom Plantae dengan Menggunakan K      urikulum 2013.” 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

a.  Bagi sekolah tempat penilitian,sebagai bahan pertimbangan pertimbangan 

dalam mengembangkan dan penyempurnaan program pengajaran biologi di 

sekolah. 

b. Bagi guru mata pelajaran, sebagai bahan informasi tentang peenerapan model 

pembelajaran Stundend Facilitator and Explaining. 

c.  Bagi peniliti, sebagai pengalaman langsung dalam menerapkan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 

d.  Bagi siswa, sebagai sumber belajar  yang dapat membantu dalam mempelajari 

dan memahami Biologi khususnya Kindom plantae. 



F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan presepsi dari penilitian ini, maka perlu di 

jelaskan istilah- istilah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Student Fasilitator and explaining merupakan model   

pembelajaran dimana siswa belajar mempresentasikan ide pada peserta didik 

lainnya.
7
 

2. Hasil belajar Biologi adalah prestasi yang dicapai seorang (murid)dalam 

bidang-bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai alat 

penggukuran  keberhasilan belajar siswa.
8
 

3. Kindom plantae merupakan suatu organismeeukariotik  multiseluler yang 

memiliki dinding sel dan klorofil. 

4. Kurikulum 2013 adalah pengembangan dari kurikulum yang telah ada 

sebelumnya, baik kurikulum berbasisis kompetensi yang telah dirintis pada 

tahun 2004 maupun kurikulum tingkat satuan pendidikan pada tahun 2006.
9
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

   

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu penelitian yang di lakukan oleh guru sekaligus 

sebagai peneliti atau bersama sama dengan orang lain dengan jalan merancang, yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan memperbaiki atau 

meningkatkan mutu(kualitas)proses pembelajaran di kelas. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian. 

1. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2019sampai dengan tanggal12 

Maret 2019. 

2. Lokasi penelitian 

Adapun lokasi yang dilaksanakan penelitian ini yaitu di SMANegeri 2 Haya 

Kabupaten Maluku Tengah. 

C. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XSMA Negeri 2 Haya 

Kabupaten Maluku Tengah dengan jumlah siswa sebanyak 29 siswa, yang terdiri dari 

11 orang siswa laki laki dan 18 orang siswa perempuan. 

 



 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah tes buatan guru dalam bentuk PG dan observasi aktivitas siswa 

selama kegiatan belajar berlangsung. 

1. Perangkat tes menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaininguntuk menjaring kemampuan hasil belajar siswa sesudah pelajaran. 

2. Lembar pengamatan (Observasi) dilakukan didalam kelas selama proses 

penerapan pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Kegiatan 

observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa didalam kelas selama 

proses belajar mengajar. 

3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah foto-foto proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining, pada materi kindom plantae. 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk kajian yang bersifat sistematis 

reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 

dilakukan.Tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan 

pratek pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya 



adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru.Sesuai dengan jenis 

penelitian yang dipilihyaitu penelitian tindakan kelas, makapenelitian ini 

menggunakan model penelitian tindakan kelas yangberbentuk spiral dari siklus 

yang satu kesiklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.Langkah padasiklus 

berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan,dan 

refleksi. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihatpada 

gambar berikut: 

Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Tanggart
42

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Model PTK. Kemmis S, and Mc. Taggart. 
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Saur Tambulon. Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan profesi pendidik dan keilmuan. 

Jakarta: Erlangga. 2014. Hlm 27 

Perencanaan 

SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

 



Dimana :Langkah PTK melalui siklus. 

1. Siklus I 

a) Tahap Perencanaan 

1) Membuat pemetaan, pemetaan standar isi, silabus dan rencana 

pelaksaan pembelajaran(RPP). 

2) Membuat rencana pembelajaran Student fasilitator end explaining. 

3) Membuat lembar diskusi siswa. 

4) Membuat instrument yang digunakan dalam siklus PTK. 

5)  Membuat bahan evaluasi pembelajaran. 

b) Tahap Pelaksanaan  

1) Menyajikan materi pelajaran. 

2) Membagikan lembar diskusi siswa. 

3) Memberikan waktu lima menit untuk siswa berdiskusi dengan sesama 

teman kelompoknya. 

4) Masing-masing siswa mempercayakan teman lainya untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya, kelompok lain menyimak apa 

yang teman lainnya presentasi. 

5) Masing-masing dari kelompok lain memberikan saran,pertanyaan dan 

pendapat. 

6) Guru mengulang kembali materi. 

c) Tahap Pengamatan 



1) Situasi kegiatan belajar mengajar. 

2) Keaktifan siswa. 

3) Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. 

d) Refleksi(Reflecting) 

Tahap ini mengkaji kembali terhadap hasil dan proses pembelajaran serta 

analisis kritis terhadap hasil yang di dapatkan pada setiap siklus. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikpengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan 

observasi. 

1. Tes : digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa. 

2. Observasi : digunakan untuk melihat aktivitas belajar siswa pada saat proses 

belajar mengajar dengan menerapkan metode pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining. Hal-hal yang diamati adalah aktivitas siswa baik 

yang partisipatif maupun yang kurang partisipatif selama pembelajaran 

berlangsung. 

3. Dokumentasi : dilakukan oleh seorang teman sejawat yang turut serta 

membantu peneliti untuk mengambil dokumentasi terkait dengan proses 

penelitian ini, yakni pada proses pembelajaran serta pelaksanaan tes. 

 

 

 



G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dapat dilakukan pada tahap refleksi dari siklus penelitian.Data 

yang digunakan berasal dari hasil pekerjaan tes siswa.Untuk menghitung hasil belajar 

secara individual pada proses pembelajaran Student Facilitator and 

Explainingdigunakan rumus percentages correction sebagai berikut: 

                       N = 
 

  
 X 100 

Keterangan: 

               N = Nilai 

               R = Skor mentah yang diperoleh siswa 

               SM = Skor maksimum lokal dari tes yang bersangkutan 

               100 = Bilangan tetap.
43

 

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa secara 

individual maka diselaraskan dengan standar ketuntasan minimal (KKM) individu 

sebagai berikut: 

No Angka Keterangan 

1 ≥ 70 Tuntas 

2   <70 Tidak Tuntas 

Sumber: KKM SMA Negeri 2 Haya 

Sedangkan untuk menghitung ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

dapat dihitung dengan rumus: 

                                                             
43M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Jakarta : Rosda Ksarya, 

1984. Hlm 102 



           PK = 
  

  
       

Keterangan: 

               PK = Presentase ketuntasan klasikal 

               JT = Jumlah siswa yang tuntas 

               JS = Jumlah seluruh siswa 

Selanjutnya, jika 75% siswa didalam kelas telah mencapai KKM individual 

yaitu ≥ 70 maka pembelajaran yang dilaksanakan dapat dikatakan berhasil. Namun, 

jika kemampuan belajar siswa didalam kelas kurang dari 75% maka pembelajaran 

yang dilaksanakan belum berhasil. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuat kesimpulan bahwa 

Pembelajaran dengan menerapkan modelStudent Facilitator and Explaining pada 

materi kingdom plantaedapat meningkatkan hasil belajarsiswa kelas XSMA Negeri 2 

Haya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tes awal siswa yang semula sangat kurang 

memuaskan yaitu sebesar 31,03% dan rata-rata nilai tes awal siswa sebesar 56,7. 

Namun setelah mendapatkan pembelajaran dengan menerapkan modelStudent 

Facilitator and Explaining pada siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 

79,31% dan rata-rata nilai tes sebesar 70,7. 

B. Saran 

Dari hasil analisis data oleh peneliti, ada beberapa masukan ataupun saran 

yang ingin disampaikan oleh peneliti. Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti 

kepada beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, setelah mendapatkan pembelajaran dengan modelStudent Facilitator 

and Explaining hendaknya dijadikan sebagai pedoman untuk memperbiasakan 

dalam menyampaiakan ide/gagasan pada setiap pembelajaran baik mata pelajaran 

biologi maupun mata pelajaran yang lainnya. 



2. Bagi guru biologi, hendaknya proses pembelajaran dengan penerapan 

modelStudent Facilitator and Explaining sebaiknya selalu diterapkan pada materi 

biologi. 

3. Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan 

masukan dan pertimbangan bagi sekolah sebagai salah satu alternatif yang bisa 

ditingkatkan dan dibina dalam mencapai kemajuan semua mata pelajaran 

terutama biologi. 

4. Bagi peneliti lain, hendaknya dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian 

selanjutnya agar mampu memeberikan kontribusi bagi upaya peningkatan mutu 

dan kualitas pendidikan. 
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Lampiran 1 

SILABUS 
 

Nama Sekolah    : SMA Negeri 2 Haya 

Mata Pelajaran  : Biologi  

Kelas                    : X 

Semester              : Ganjil / Genap 

Kompetensi Inti: 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-

aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami ,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik Bentuk 

Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke 
dalam divisio berdasarkan 

pengamatan morfologi dan 

metagenesis tumbuhan serta 

Kingdom plantae  Pendahuluan 

a. Memberi salam dan 

mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum 

pembelajaran berlangsung. 

Tes  Pilihan 

Ganda 

(PG) 

2 x 45 

Menit 
Buku paket 

biologi SMA 

kelas X. 



mengaitkan peranannya 

dalam kelangsungan 

kehidupan di bumi. 

 
 

 

 
 

 

 
 

b. Mengecek kehadiran siswa. 

c. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

menyampaikan 

kompeetensi yang harus 

dicapai oleh siswa. 

d. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa dan 

menginformasikan jika 

setiap kegiatan proses 

pembelajaran akan dibagi 

dalam bentuk kelompok. 

 Inti 
a. Guru menyajikan materi 

secara singkat, sederhana, dan 
menyeluruh dengan cara 

didemonstrasikan. 

b. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok yang 

terdiri dari 6 sampai 7 

orang. 

c. Guru memberikan masalah 

untuk merangsang siswa 

memunculkan pendapat 

tentang materi kingdom 

plantae. 

d. Guru meminta siswa untuk 

mencatat apa yang telah 

mereka ketahui tentang 

materi dengan saling 



bertukar ide atau pikiran 

dengan teman kelompok 

masing-masing. 

e. Guru mengarahkan dan 

mengontrol siswa dalam 

mengembangkan materi. 

f. Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

pekerjaannya, kemudian 

meminta kelompok yang 

lain untuk menanggapinya. 

 Penutup 

a. Siswa diminta menyimpulkan 

materi yang baru saja 

disampaikan. 
b. Guru meluruskan simpulan 

materi yang disampaikan oleh 

siswa. 
c. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan salam 

 
   

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I  

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Haya 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas / Semester : X 

Materi Pokok  : Kingdom Plantae  

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI  3: Memahmi, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI  4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

2.1  Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerja sama, konsisten, sikap disiplin, rasa 

percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih 

dan menerapkan strtegi menyelesaikan masalah. 

2.2  Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 

kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 

2.3 Menunjukan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli 

lingkungan. 



 

2.4 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio 

berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan 

peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. 

       Indikator : 

       3.1.1  Memahami pengertian plantae. 

     3.1.2  Menjelaskan ciri-ciri tumbuhan lumut. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami pengertian plantae 

2. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri tumbuhan lumut. 

D. Materi Pembelajaran 

Tumbuhan Lumut 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model: 

1. Student Facilitator and Explaining 

Metode: 

1. Demonstrasi  

2. Diskusi Kelompok 

F. Alat dan Sumber Pembelajaran 

Alat          : spidol, penghapus dan papan tulis 

Sumber    : Buku Biologi kelas X 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan a. Menyapa dan mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum pelajaran berlangsung. 

b. Mengecek kehadiran siswa. 

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

menyampaikan kompeetensi yang harus 

dicapai oleh siswa. 

d. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

dan menginformasikan jika setiap kegiatan 

proses pembelajaran akan dibagi dalam 

bentuk kelompok. 

10 menit 

Inti a. Guru menyajikan materi secara singkat, 70 menit 



 

sederhana, dan menyeluruh dengan cara 

didemonstrasikan. 

b. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 6 sampai 7 

orang. 

c. Guru memberikan masalah berupa LKS 

untuk merangsang siswa memunculkan 

pendapat/ide tentang materi tumbuhan 

lumut. 

d. Guru meminta siswa untuk mencatat apa 

yang telah mereka ketahui tentang materi 

dengan saling bertukar ide atau pikiran 

dengan teman kelompok masing-masing. 

e. Guru mengarahkan dan mengontrol siswa 

dalam mengembangkan materi. 

f. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaannya, 

kemudian meminta kelompok yang lain 

untuk menanggapinya. 

Penutup d. Siswa diminta menyimpulkan materi yang 

baru saja disampaikan. 

e. Guru meluruskan simpulan materi yang 

disampaikan oleh siswa. 

f. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam. 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

H. Penilaian 

1. Teknik : tes 

2. Bentuk Instrumen : pilihan ganda (PG) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

Lampiran 3 

SOAL TES AWAL 

Nama   :  

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas   : X 

 

Petunjuk  

Pilihlah jawaban yang paling tepat dari soal-soal berikut ini:  

1. Berikut ini yang merupakan pengertian dari kingdom plantae secara definisi ialah... 

A. Kelompok dunia hewan yang mampu beradaptasi di dua alam (darat dan air) 

B. Kelompok hewan yang bentuk fisiknya menyerupai tumbuhan 

C. Kelompok dari dunia tumbuhan yang bersifat uniseluler ataupun multiseluler, memiliki sifat 

autotrof fotosinttik, terdapat klorofil, dan memiliki dinding sel selulosa. 

D. Kelompok tumbuhan yang tidak sempurna. 

2. Berikut yang tidak termasuk dalam kingdom plantae yaitu... 

A. Alga 

B. Paku 

C. Tumbuhan biji 

D. Lumut 

3. Tumbuhan lumut memiliki ciri-ciri sebagai berikut, kecuali... 

A. Mempunyai jaringan pembuluh. 

B. Tidak mempunyai jaringan pembuluh. 

C. Merupakan tumbuhan peralihan antara tumbuhan bertallus dan tumbuhan berkormus. 

D. Belum mempunyai akar, batang, dan daun sejati. 

 

4. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam jenis tumbuhan lumut adalah... 

A. Lumut hati 

B. Lumut tanduk 

C. Lumut daun 

D. Lumut tebikar 

5. Spaghnum, salah satu jenis tumbuhan lumut yang hidup di... 

A. Darat 

B. Air 

C. Gunung salju 

D. Tundra 

6. Tumbuhan lumut yang terlihat berwarna hijau merupakan bagian dari... 



 

A. Gametofit 

B. Protalium 

C. Protonema 

D. Sprofit 

7. Tumbuhan lumut mempunyai habitat di tempat yang lembab. Tumbuhan tersebut disebut... 

A. Halofit 

B. Ephemere 

C. Xerofit 

D. Higrofit 

8. Reproduksi terjadi dengan cara pergiliran keturunan sporofit dengan keturunan gametofit dikenal 

dengan istilah... 

A. Homogenesis 

B. Metagenesis 

C. Protogenesis 

D. Hemolisis 

9. Perhatikan ciri-ciri tumbuhan berikut! 

1) Memiliki sorus 

2) Gametofit lebih dominan 

3) Memiliki protonema 

4) Memiliki tulang daun sejajar 

5) Tingkat sporofit lebih dominan alam hidupnya. 

6) Memiliki protalium 

Berdasarkan data di atas, ciri tumbuhan paku yaitu nomor..... 

A. 4,5, dan 6 

B. 1,2, dan 3 

C. 2,3, dan 4 

D. 3,4, dan 5 

10. Pada tumbuhan paku, jenis daun yang berperan khusus untuk melakukan fotosintesis dan tidak 

terdapat spora yaitu ... 

A. Mesofil 

B. Mikrofil 

C. Sporofil 

D. Makrofil 

11. Tumbuhan paku yang merupakan bentuk peralihan antara paku homospor dengan paku heterospor 

yaitu... 

A. Lycopodium sp. 

B. Equisetum debile  

C. Selaginella 

D. Marsilea crenata 

12. Pada permukaan bagian daun pada tumbuhan paku terdapat bentuk berupa titik-titik hitam yang 

disebut... 

A. Prothalium 



 

B. Pinna 

C. Sorus 

D. Gemma 

13. Habitat tumbuhan paku adalah... 

A. Gurun 

B. Pantai 

C. Puncak gunung 

D. Hutan hujan tropis 

14. Salah satu contoh tumbuhan paku heterospor adalah... 

A. Paku ekor kuda 

B. Paku kawat 

C. Adiantum cuneatum 

D. Marsilea crenata 

15. Marsilea crenata Suatu tumbuhan memiliki ciri-ciri urat daun sejajar, bagian  

bunga kelipatan tiga, akar dan batang tidak tumbuh membesar.  

Tumbuhan demikian termasuk... 

A. Gymnospermae 

B. Angiospermae 

C. Monokotil 

D. Dikotil  

16. Tumbuhan di bawah ini merupakan tumbuhan monokotil adalah... 

A. Putri malu 

B. Jambu batu 

C. Kangkung 

D. Pisang  

17. Tumbuhan Gymnospermae yang berperan untuk bahan makanan yaitu... 

A. Dioon edule 

B. Gnetum gnemon  

C. Ginkyo biloba 

D. Pinus merkusii     

18. Tumbuhan jagung, kelapa, dan mangga bisa dikelompokkan dalam kelompok yang sama karena 

mempunyai ciri yang sama, yaitu... 

A. Mempunyaii tulang daun sejajar 

B. Bentuk perakarannya serabut 

C. Daun-daunnya tersebar pada batang 

D. Mempunyai biji tertutup 

19. Ketika Budi mengamati tumbuhan, dia menemukan adanya berkas pembuluh pada sayatan 

batangnya, dan dia menemukan spora-spora di bagian daunnya. Tumbuhan tersebut yaitu 

tumbuhan... 

A. Berbunga 



 

B. Paku 

C. Berbiji terbuka 

D. Lumut 

20. Dimanfaatkan sebagai bahan pembalut dan bahan bakar adalah jenis lumut... 

A. Marchantia 

B. Sphagnum 

C. Anthoceros sp. 

D. Lunularia 
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Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN SOAL TES AWAL 

1. C. Kelompok dari dunia tumbuhan yang bersifat uniseluler ataupun multiseluler, memiliki 

sifat autotrof fotosinttik, terdapat klorofil, dan memiliki dinding sel selulosa. 

2. A. Alga 

3. A. Mempunyai jaringan pembuluh. 

4. D. Lumut tebikar 

5. A. Darat 

6. A. Gametofit 

7. D. Higrofit 

8. B. Metagenesis 

9. D. 3,4, dan 5 

10. A. Mesofil 

11. B. Equisetum debile  

12. C. Sorus 

13. D. Hutan hujan tropis 

14. D. Marsilea crenata 

15. C. Monokotil 

16. D. Pisang 

17. B. Gnetum gnemon 

18. D. Mempunyai biji tertutup 

19. B. Paku 

20. B. Sphagnum 

 

 

 

  



 

Lampiran 5 

HASIL TES AWAL SISWA 

Nama   :  

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas   : X 

 

Petunjuk  

Pilihlah jawaban yang paling tepat dari soal-soal berikut ini:  

21. Berikut ini yang merupakan pengertian dari kingdom plantae secara definisi ialah... 

E. Kelompok dunia hewan yang mampu beradaptasi di dua alam (darat dan air) 

F. Kelompok hewan yang bentuk fisiknya menyerupai tumbuhan 

G. Kelompok dari dunia tumbuhan yang bersifat uniseluler ataupun multiseluler, memiliki sifat 

autotrof fotosinttik, terdapat klorofil, dan memiliki dinding sel selulosa. 

H. Kelompok tumbuhan yang tidak sempurna. 

22. Berikut yang tidak termasuk dalam kingdom plantae yaitu... 

E. Alga 

F. Paku 

G. Tumbuhan biji 

H. Lumut 

23. Tumbuhan lumut memiliki ciri-ciri sebagai berikut, kecuali... 

E. Mempunyai jaringan pembuluh. 

F. Tidak mempunyai jaringan pembuluh. 

G. Merupakan tumbuhan peralihan antara tumbuhan bertallus dan tumbuhan berkormus. 

H. Belum mempunyai akar, batang, dan daun sejati. 

24. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam jenis tumbuhan lumut adalah... 

E. Lumut hati 

F. Lumut tanduk 

G. Lumut daun 

H. Lumut tebikar 

25. Spaghnum, salah satu jenis tumbuhan lumut yang hidup di... 

E. Darat 

F. Air 

G. Gunung salju 

H. Tundra 

26. Tumbuhan lumut yang terlihat berwarna hijau merupakan bagian dari... 

E. Gametofit 

F. Protalium 



 

G. Protonema 

H. Sprofit 

27. Tumbuhan lumut mempunyai habitat di tempat yang lembab. Tumbuhan tersebut disebut... 

E. Halofit 

F. Ephemere 

G. Xerofit 

H. Higrofit 

28. Reproduksi terjadi dengan cara pergiliran keturunan sporofit dengan keturunan gametofit dikenal 

dengan istilah... 

E. Homogenesis 

F. Metagenesis 

G. Protogenesis 

H. Hemolisis 

29. Perhatikan ciri-ciri tumbuhan berikut! 

7) Memiliki sorus 

8) Gametofit lebih dominan 

9) Memiliki protonema 

10) Memiliki tulang daun sejajar 

11) Tingkat sporofit lebih dominan alam hidupnya. 

12) Memiliki protalium 

Berdasarkan data di atas, ciri tumbuhan paku yaitu nomor..... 

E. 4,5, dan 6 

F. 1,2, dan 3 

G. 2,3, dan 4 

H. 3,4, dan 5 

30. Pada tumbuhan paku, jenis daun yang berperan khusus untuk melakukan fotosintesis dan tidak 

terdapat spora yaitu ... 

E. Mesofil 

F. Mikrofil 

G. Sporofil 

H. Makrofil 

31. Tumbuhan paku yang merupakan bentuk peralihan antara paku homospor dengan paku heterospor 

yaitu... 

E. Lycopodium sp. 

F. Equisetum debile  

G. Selaginella 

H. Marsilea crenata 

32. Pada permukaan bagian daun pada tumbuhan paku terdapat bentuk berupa titik-titik hitam yang 

disebut... 

E. Prothalium 

F. Pinna 

G. Sorus 



 

H. Gemma 

33. Habitat tumbuhan paku adalah... 

E. Gurun 

F. Pantai 

G. Puncak gunung 

H. Hutan hujan tropis 

34. Salah satu contoh tumbuhan paku heterospor adalah... 

E. Paku ekor kuda 

F. Paku kawat 

G. Adiantum cuneatum 

H. Marsilea crenata 

35. Marsilea crenata Suatu tumbuhan memiliki ciri-ciri urat daun sejajar, bagian  

bunga kelipatan tiga, akar dan batang tidak tumbuh membesar.  

Tumbuhan demikian termasuk... 

E. Gymnospermae 

F. Angiospermae 

G. Monokotil 

H. Dikotil  

 

36. Tumbuhan di bawah ini merupakan tumbuhan monokotil adalah... 

E. Putri malu 

F. Jambu batu 

G. Kangkung 

H. Pisang  

37. Tumbuhan Gymnospermae yang berperan untuk bahan makanan yaitu... 

E. Dioon edule 

F. Gnetum gnemon  

G. Ginkyo biloba 

H. Pinus merkusii     

38. Tumbuhan jagung, kelapa, dan mangga bisa dikelompokkan dalam kelompok yang sama karena 

mempunyai ciri yang sama, yaitu... 

E. Mempunyaii tulang daun sejajar 

F. Bentuk perakarannya serabut 

G. Daun-daunnya tersebar pada batang 

H. Mempunyai biji tertutup 

39. Ketika Budi mengamati tumbuhan, dia menemukan adanya berkas pembuluh pada sayatan 

batangnya, dan dia menemukan spora-spora di bagian daunnya. Tumbuhan tersebut yaitu 

tumbuhan... 

E. Berbunga 



 

F. Paku 

G. Berbiji terbuka 

H. Lumut 

40. Dimanfaatkan sebagai bahan pembalut dan bahan bakar adalah jenis lumut... 

E. Marchantia 

F. Sphagnum 

G. Anthoceros sp. 

H. Lunularia 
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Lampiran 6 

Rekapitulasi Hasil Tes Awal 

No. Kode Siswa Skor Perolehan Skor Total Nilai 
Ketuntasan 

Ya Tidak 

1. UAM 8 20 40  √ 

2. RAH 14 20 70 √  

3. RH 8 20 40  √ 

4. FSW 11 20 55  √ 

5. RT 14 20 70 √  

6. RN 14 20 70 √  

7. NHH 12 20 60  √ 

8. NW 7 20 35  √ 

9. YH 11 20 55  √ 

10. KAN 11 20 55  √ 

11. WK 14 20 70 √  

12. NW 10 20 50  √ 

13. HH 10 20 50  √ 

14. SH 11 20 55  √ 

15. FMB 9 20 45  √ 

16. SIK 11 20 55  √ 

17. DAW 8 20 40  √ 

18. SNN 15 20 75 √  

19. LH 9 20 45  √ 

20. MS 14 20 70 √  

21. NW 14 20 70 √  

22.. HN 14 20 70 √  

23. MAB 12 20 60  √ 

24. DYO 12 20 60  √ 

25. SN 9 20 45  √ 

26. NW 9 20 45  √ 

27. WP 11 20 55  √ 

28. RH 15 20 75 √  

29. HL 12 20 60  √ 

Jumlah 1645 9 20 

Rata-rata 56,7 

KetuntasanBelajarKlasikal (%) 31,03% 
Sumber : Hasil Nilai Tes Awal  

Keterangan:  

Nilai Akhir = 
              

          
       

  



 

Lampiran 7 

SOAL TES SIKLUS I 

Nama   :  

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas   : X 

 

Petunjuk  

Pilihlah jawaban yang paling tepat dari soal-soal berikut ini:  

41. Berikut ini yang merupakan pengertian dari kingdom plantae secara definisi ialah... 

I. Kelompok dunia hewan yang mampu beradaptasi di dua alam (darat dan air) 

J. Kelompok hewan yang bentuk fisiknya menyerupai tumbuhan 

K. Kelompok dari dunia tumbuhan yang bersifat uniseluler ataupun multiseluler, memiliki sifat 

autotrof fotosinttik, terdapat klorofil, dan memiliki dinding sel selulosa. 

L. Kelompok tumbuhan yang tidak sempurna. 

42. Makhluk hidup termasuk dalam kingdom Plantae karena mempunyai ciri khusus. Di bawah ini 

yang tidak termasuk ciri-ciri kingdom Plantae adalah … 

A. Heterotrof 

B. Eukariot 

C. Multiseluler 

D. Selnya memiliki dinding sel 

43. Kingdom plantae terdiri dari Pteridophyta, Spermatophyta, dan Bryophyta. Ciri-ciri Bryophyta 

yang membedakan dengan Pteridophyta yaitu ... 

A. Memiliki daun fertil dan daun steril yang berfungsi untuk membentuk spora 

B. Batang, akar, dan daun jelas, mempunyai kumpulan sporangium 

C. Berkembang biak dengan spora, fase sporofit lebih dominan 

D. Gametofit umurnya lebih panjang dari sporofit, belum memiliki pembuluh angkut 

44. Berikut yang tidak termasuk dalam kingdom plantae yaitu... 

I. Alga 

J. Paku 

K. Tumbuhan biji 

L. Lumut 

45. Tumbuhan lumut memiliki ciri-ciri sebagai berikut, kecuali... 

I. Mempunyai jaringan pembuluh. 

J. Tidak mempunyai jaringan pembuluh. 

K. Merupakan tumbuhan peralihan antara tumbuhan bertallus dan tumbuhan berkormus. 

L. Belum mempunyai akar, batang, dan daun sejati. 

46. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam jenis tumbuhan lumut adalah... 

I. Lumut hati 

J. Lumut tanduk 

K. Lumut daun 

L. Lumut tebikar 



 

47. Lumut (Bryophyta) terbagi menjadi tiga kelas, dibawah ini yang termasuk ke dalam klasifikasi 

Bryophyta adalah... 

A. Spermatophyta 

B. Angiospermae 

C. Anthoceropsida 

D. Pterydophyta 

48. Bryophyta adalah jenis tumbuh-tumbuhan yang masih terdapat karakteristik dari tumbuhan talus. 

Maksud dari peryataan tersebut ialah... 

A. Bryophyta mengalami pertumbuhan membesar 

B. Bryophyta tidak memiliki pembuluh 

C. Bryophyta tidak memiliki alat kelamin 

D. Bryophyta tidak memiliki batang, akar, dan daun 

49. Pada pergiliran keturunan lumut diperoleh : 

(1) Spora 

(2) Protonema 

(3) Sporogonium 

(4) Tumbuhan lumut 

Dari data di atas, urutan daur hidup yang benar yaitu nomor ... 

A. 1 – 2 – 4 – 3 

B.  2 – 1 – 3 – 4 

C. 2 – 3 – 4 – 1 

D. 2 – 3 – 1 – 4 

50. Dalam daur hidup lumut, pergiliran keturunan didominasi oleh... 

A. Spora 

B. Sporofit 

C. Gametofit 

D. Zigot 

51. Dalam daur hidup tumbuhan lumut, pada fase setelah pembentukan spora ialah... 

A. Anteridium 

B. Protalium 

C. Protonema 

D. Zigot 

52. Pada tumbuhan lumut, sporofit merupakan generasi yang mampu menghasilkan... 

A. Spora 

B. Protonema 

C. Arkegonium 

D. Anteridium 

53. Anteridium pada tumbuhan lumut adalah generasi yang menghasilkan... 

A. Protonema 

B. Spermatozoid 

C. Arkegonium 

D. Gamet 

54. Tumbuhan lumut yang terlihat berwarna hijau merupakan bagian dari... 

I. Gametofit 

J. Protalium 

K. Protonema 

L. Sprofit 

55. Generasi gametofit tumbuhan lumut yaitu... 



 

A. Karpela 

B. Sporogonium 

C. Sporangium 

D. Tumbuhan lumut 

56. Lumut digolongkan ke dalam thallophyta (tumbuhan talus) karena ... 

A. Menghasilkan gamet betina dan jantan 

B. Hidup di tempat lembab 

C. Tidak bisa dibedakan antara batang, akar, dan daun 

D. Sudah mempunyai pembuluh pengangkut 

57. Apabila kita mengamati di dinding yang lembap mungkin akan dilihat adanya hamparan tanaman 

lumut. Tumbuhan lumut yang terlihat tersebut berada pada fase... 

A. Gametofit dengan kemungkinan sporofit menempel pada gametofit 

B. Sporofit karena menghasilkan spora 

C. permatofit karena menghasilkan biji 

D. Gametofit karena menghasilkan gamet 

58. Di bawah ini yang merupakan sebab dari pernayataan bahwa tumbuhan lumut adalah tumbuhan 

kosmopolit ialah... 

A. Hidup di tempat lembab 

B. Hidup di wilayah perairan 

C. Hidupnya bersifat epifit 

D. Dapat hidup di mana saja 

59. Sphagnum sp. Yang termasuk ke dalam kelas... 

A. Bryopsida 

B. Anthoceropsida 

C. Coniferopsida 

D. Magnoliopsida 

60. Tumbuhan lumut disebut sebagai peralihan dari tumbuhan berthalus ke tumbuhan berkhormus 

karena... 

A. Termasuk tumbuhan tingakat rendah 

B. Mengalami pergiliran keturunan 

C. Tidak berkambium 

D. Tidak memiliki berkas pembuluh 
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Lampiran 8 

KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS I 

21. C. Kelompok dari dunia tumbuhan yang bersifat uniseluler ataupun multiseluler, memiliki 

sifat autotrof fotosinttik, terdapat klorofil, dan memiliki dinding sel selulosa. 

22. A. Heterotrof 

23. D. Gametofit umurnya lebih panjang dari sporofit, belum memiliki pembuluh angkut 

24. A. Alga 

25. A. Mempunyai jaringan pembuluh. 

26. D. Lumut tebikar 

27. C. Anthoceropsida 

28. D. Bryophyta tidak memiliki batang, akar, dan daun 

29. A. 1 – 2 – 4 – 3 

30. C. Gametofit 

31. B. Protalium 

32. A. Spora 

33. B. Spermatozoid 

34. A. Gametofit 

35. D. Tumbuhan lumut 

36. C. Tidak bisa dibedakan antara batang, akar, dan daun 

37. A. Gametofit dengan kemungkinan sporofit menempel pada gametofit 

38. D. Dapat hidup di mana saja 

39. A. Bryopsida 

40. D. Tidak memiliki berkas pembuluh 

 

  



 

Lampiran 9 

HASIL TES SIKLUS I 

Nama   :  

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas   : X 

 

Petunjuk  

Pilihlah jawaban yang paling tepat dari soal-soal berikut ini:  

61. Berikut ini yang merupakan pengertian dari kingdom plantae secara definisi ialah... 

M. Kelompok dunia hewan yang mampu beradaptasi di dua alam (darat dan air) 

N. Kelompok hewan yang bentuk fisiknya menyerupai tumbuhan 

O. Kelompok dari dunia tumbuhan yang bersifat uniseluler ataupun multiseluler, memiliki sifat 

autotrof fotosinttik, terdapat klorofil, dan memiliki dinding sel selulosa. 

P. Kelompok tumbuhan yang tidak sempurna. 

62. Makhluk hidup termasuk dalam kingdom Plantae karena mempunyai ciri khusus. Di bawah ini 

yang tidak termasuk ciri-ciri kingdom Plantae adalah … 

E. Heterotrof 

F. Eukariot 

G. Multiseluler 

H. Selnya memiliki dinding sel 

63. Kingdom plantae terdiri dari Pteridophyta, Spermatophyta, dan Bryophyta. Ciri-ciri Bryophyta 

yang membedakan dengan Pteridophyta yaitu ... 

E. Memiliki daun fertil dan daun steril yang berfungsi untuk membentuk spora 

F. Batang, akar, dan daun jelas, mempunyai kumpulan sporangium 

G. Berkembang biak dengan spora, fase sporofit lebih dominan 

H. Gametofit umurnya lebih panjang dari sporofit, belum memiliki pembuluh angkut 

64. Berikut yang tidak termasuk dalam kingdom plantae yaitu... 

M. Alga 

N. Paku 

O. Tumbuhan biji 

P. Lumut 

65. Tumbuhan lumut memiliki ciri-ciri sebagai berikut, kecuali... 

M. Mempunyai jaringan pembuluh. 

N. Tidak mempunyai jaringan pembuluh. 

O. Merupakan tumbuhan peralihan antara tumbuhan bertallus dan tumbuhan berkormus. 

P. Belum mempunyai akar, batang, dan daun sejati. 

66. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam jenis tumbuhan lumut adalah... 

M. Lumut hati 

N. Lumut tanduk 

O. Lumut daun 

P. Lumut tebikar 



 

67. Lumut (Bryophyta) terbagi menjadi tiga kelas, dibawah ini yang termasuk ke dalam klasifikasi 

Bryophyta adalah... 

E. Spermatophyta 

F. Angiospermae 

G. Anthoceropsida 

H. Pterydophyta 

68. Bryophyta adalah jenis tumbuh-tumbuhan yang masih terdapat karakteristik dari tumbuhan talus. 

Maksud dari peryataan tersebut ialah... 

E. Bryophyta mengalami pertumbuhan membesar 

F. Bryophyta tidak memiliki pembuluh 

G. Bryophyta tidak memiliki alat kelamin 

H. Bryophyta tidak memiliki batang, akar, dan daun 

69. Pada pergiliran keturunan lumut diperoleh : 

(1) Spora 

(2) Protonema 

(3) Sporogonium 

(4) Tumbuhan lumut 

Dari data di atas, urutan daur hidup yang benar yaitu nomor ... 

E. 1 – 2 – 4 – 3 

F.  2 – 1 – 3 – 4 

G. 2 – 3 – 4 – 1 

H. 2 – 3 – 1 – 4 

70. Dalam daur hidup lumut, pergiliran keturunan didominasi oleh... 

E. Spora 

F. Sporofit 

G. Gametofit 

H. Zigot 

71. Dalam daur hidup tumbuhan lumut, pada fase setelah pembentukan spora ialah... 

E. Anteridium 

F. Protalium 

G. Protonema 

H. Zigot 

72. Pada tumbuhan lumut, sporofit merupakan generasi yang mampu menghasilkan... 

E. Spora 

F. Protonema 

G. Arkegonium 

H. Anteridium 

73. Anteridium pada tumbuhan lumut adalah generasi yang menghasilkan... 

E. Protonema 

F. Spermatozoid 

G. Arkegonium 

H. Gamet 

74. Tumbuhan lumut yang terlihat berwarna hijau merupakan bagian dari... 

M. Gametofit 

N. Protalium 

O. Protonema 

P. Sprofit 

75. Generasi gametofit tumbuhan lumut yaitu... 



 

E. Karpela 

F. Sporogonium 

G. Sporangium 

H. Tumbuhan lumut 

76. Lumut digolongkan ke dalam thallophyta (tumbuhan talus) karena ... 

E. Menghasilkan gamet betina dan jantan 

F. Hidup di tempat lembab 

G. Tidak bisa dibedakan antara batang, akar, dan daun 

H. Sudah mempunyai pembuluh pengangkut 

77. Apabila kita mengamati di dinding yang lembap mungkin akan dilihat adanya hamparan tanaman 

lumut. Tumbuhan lumut yang terlihat tersebut berada pada fase... 

E. Gametofit dengan kemungkinan sporofit menempel pada gametofit 

F. Sporofit karena menghasilkan spora 

G. permatofit karena menghasilkan biji 

H. Gametofit karena menghasilkan gamet 

78. Di bawah ini yang merupakan sebab dari pernayataan bahwa tumbuhan lumut adalah tumbuhan 

kosmopolit ialah... 

E. Hidup di tempat lembab 

F. Hidup di wilayah perairan 

G. Hidupnya bersifat epifit 

H. Dapat hidup di mana saja 

79. Sphagnum sp. Yang termasuk ke dalam kelas... 

E. Bryopsida 

F. Anthoceropsida 

G. Coniferopsida 

H. Magnoliopsida 

80. Tumbuhan lumut disebut sebagai peralihan dari tumbuhan berthalus ke tumbuhan berkhormus 

karena... 

E. Termasuk tumbuhan tingakat rendah 

F. Mengalami pergiliran keturunan 

G. Tidak berkambium 

H. Tidak memiliki berkas pembuluh 

 

 

 

 

 

  

  

Selamat Bekerja 



 

Lampiran 10 

Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No. Kode Siswa Skor Perolehan Skor Total Nilai 
Ketuntasan  

Ya Tidak 

1. UAM 14 20 70 √  

2. RAH 15 20 75 √  

3. RH 13 20 65  √ 

4. FSW 15 20 75 √  

5. RT 14 20 70 √  

6. RN 14 20 70 √  

7. NHH 15 20 75 √  

8. NW 14 20 70 √  

9. YH 14 20 70 √  

10. KAN 15 20 75 √  

11. WK 13 20 65  √ 

12. NW 15 20 75 √  

13. HH 14 20 70 √  

14. SH 14 20 70 √  

15. FMB 15 20 75 √  

16. SIK 14 20 70 √  

17. DAW 15 20 75 √  

18. SNN 16 20 80 √  

19. LH 15 20 75 √  

20. MS 14 20 70 √  

21. NW 14 20 70 √  

22.. HN 13 20 65  √ 

23. MAB 12 20 60  √ 

24. DYO 12 20 60  √ 

25. SN 14 20 70 √  

26. NW 15 20 75 √  

27. WP 15 20 75 √  

28. RH 14 20 70 √  

29. HL 13 20 65  √ 

Jumlah 2050 23 6 

Rata-rata 70,7 

Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 79,31% 
Sumber : Hasil Nilai Tes Siklus I  

Keterangan:  

Nilai Akhir = 
              

          
       

 

  



 

Lampiran 11 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

SIKLUS II 

No. Aspek yang Diamati a b c k 

1.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

menyampaikan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 
    

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan 

menginformasikan jika setiap kegiatan proses 

pembelajaran akan dibagi dalam bentuk kelompok. 

    

3. Guru menyajikan materi secara singkat, sederhana, dan 

menyeluruh dengan cara didemonstrasikan. 

    

4. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 6 sampai 7 orang. 

    

5. Guru memberikan masalah berupa LKS untuk merangsang 

siswa memunculkan pendapat/ide. 

    

6. Guru meminta siswa untuk mencatat apa yang telah 

mereka ketahui tentang materi dengan saling bertukar ide 

atau pikiran dengan teman kelompok masing-masing 

    

7. Guru mengarahkan dan mengontrol siswa dalam 

mengembangkan materi 

    

8. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaannya, kemudian meminta 

kelompok yang lain untuk menanggapinya. 

    

9. Guru meminta siswa menyimpulkan materi yang baru saja 

disampaikan. 

    

10. Guru meluruskan simpulan materi yang disampaikan oleh 

siswa. 
    

 

 

Keterangan  Skor: 

a :  Sangat baik,        b :  Baik   

c :  Cukup baik,        k :  kurang baik 

Ambon,                     2019 

                                                                                                            Observer 

 

 

                                                                                                         ........................ 

                                                                                                         NIP. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 

SIKLUS I 

No. Aspek yang Diamati a b c k 

1.  Siswa mendengarkan penjelasan tentang tujuan pembelajaran 

dan mencatat kompetensi yang dicapai. 
    

2. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.     

3. Siswa duduk berkelompok yang sudah dibagikan guru .     

4.  Siswa membahas masalah yang diberikan dengan berdiskusi  
kelompok. 

    

5. Siswa mencatat apa yang telah mereka ketahui tentang materi 

dengan saling bertukar ide atau pikiran dengan teman kelompok 
masing-masing. 

    

6. Siswa mengembangkan materi dengan cara memperluas dan 

memperdalam. 
    

7. Siswa mempersentasikan pendapat atau idenya pada siswa lain 
tentang hasil kelompoknya. 

    

8. Siswa lain memberi tanggapan terhadap hasil yang 

dipersentasikan oleh kelompok lain. 
    

9. Siswa lain memberi pertanyaan terhadap hasil yang 
dipersentasikan oleh kelompok lain, jika belum mengerti 

dengan materi yang dijelaskan. 

    

10. Siswa menyimpulkan materi yang baru saja di pelajari.     

 

 

Keterangan  Skor: 

a :  Sangat baik,        b :  Baik   

c :  Cukup baik,        k :  kurang baik 

 

Ambon,                     2019 

                                                                                                            Observer 
 

 

 
                                                                                                         ........................ 

                                                                                                         NIP. 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

          

 

 

 

                      Peneliti sedang melakukan tindakan siklus I 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

                     Siswa sedang berdiskusi kelompok 

 

 
 

 

                

 

 

 

 

                     Peneliti sedang mengontrol siswa dalam kelompok 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

 

  

                Peneliti sedang memberikan soal tes siklus I 

 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
                              
 
 

 

 

               Siswa sedang menyelesaikan soal tes siklus I 


